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ABSTRACT

Critical thinking ability is the ability of students when considering problems and
deciding on a decision so as to solve a problem. The purpose of this study was to
identify students' mathematical thinking skills on arithmetic material. This research
used descriptive qualitative method. This research shows the results of student
answers on arithmetic material related to students' mathematical critical thinking
skills. The implementation of the research in class X in one of the private high
schools in Bandung Regency, with a random sample selection of 40 students from
class X.1 - X.5. This study used a question instrument including 4 description
questions on arithmetic material. The analysis was carried out on student answers
according to the question instrument indicators. The research results based on
each indicator according to the percentage of critical thinking ability categories, it
is known that 51% of students are able to interpret the problem, 50% of students
can analyze and evaluate the problem, and 13% of students can evaluate
inference or make conclusions correctly according to what is asked. Therefore,
there are still many students who have low critical thinking skills.

Keywords: analysis, critical thinking, arithmetic

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa saat
mempertimbangkan masalah serta memutuskan sebuah keputusan sehingga
dapat memecahkan sebuah masalah. Tujuan penelitian ini adalah mengidentfikasi
kemampuan berpikir matematis siswa pada materi aritmetika. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menunjukan hasil jawaban
siswa pada materi aritmetika berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Pelaksanaan penelitian pada kelas X di salah satu SMA Swasta
Kabupaten Bandung, dengan pemilihan sampel secara acak yaitu 40 siswa dari
kelas X.1 – X.5. Penelitian ini menggunakan instrument soal meliputi 4 soal uraian
materi aritmetika. Analisis tersebut dilakukan terhadap jawaban siswa sesuai
indikator instrument soal. Penelitian menghasilkan berdasarkan setiap indikator
sesuai persentase kategori kemampuan berpikir kritis, diketahui 51% siswa
mampu menginterpretasikan soal, 50% siswa dapat menganalisis dan
mengevaluasi soal, dan 13% siswa dapat mengevaluasi menginferensi atau
membuat kesimpulan dengan tepat sesuai apa yang ditanyakan. Oleh karena itu,
masih banyak siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah.

Kata Kunci: analisis, berpikir kritis, aritmetika
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A. Pendahuluan
Pendidikan memegang peran

penting dalam menciptakan generasi

– generasi bangsa yang mampu

mengimbangi laju ilmu pengetahuan

dan teknologi (Facione, 2011; Novtiar

& Aripin, 2017; Syahbana, 2012).

Sejalan dengan hal tersebut,

matematika sebagai ilmu dasar harus

dikuasai oleh siswa karena memiliki

peranan penting dalam

perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi (Maharani et al., 2024;

Nurnaningsih et al., 2023; Yuliany et

al., 2023; Zahran et al., 2024).

Mempelajari matematika dapat

menumbuhkan kemampuan berpikir

logis, kritis, sistematis, analisis, dan

kreatif (Agustiani et al., 2022; Astutik

et al., 2024). Kemampuan berpikir

kritis merupakan pengontrolan diri

terkait menentukan suatu hal yang

mewujudkan inferensi, evaluasi,

analisis serta interpretasi atau

memaparkan dengan pertimbangan

kontekstual, kriteria, metodologi, bukti,

konsep sehingga menjadi dasar

dalam pembuatan Keputusan (Diana

& Fathiyah, 2023). Sejalan dengan

hal tersebut, kemampuan berpikir

kritis merupakan kemampuan untuk

menganalisis informasi secara

mendalam, mengevaluasi argumen,

dan membuat keputusan yang

rasional berdasarkan bukti yang ada

(Melyana & Pujiastuti, 2020; Rosliani

& Munandar, 2022; Widodo et al.,

2024). Kemampuan berpikir kritis

dapat memberikan manfaat bagi

siswa dalam menyelesaikan soal

matematika (Jumaisyaroh et al., 2023;

Usman et al., 2021). Materi aritmetika

sebagai fondasi yang tidak dapat

diabaikan dalam pembelajaran

matematika, penguasaan yang kuat

terhadap materi ini akan sangat

membantu siswa dalam memahami

konsep-konsep matematika yang

lebih lanjut dan dalam menghadapi

berbagai tantangan dalam kehidupan

sehari-hari, menjadi titik awal yang

tepat untuk mengasah kemampuan

berpikir kritis siswa (Novtiar & Aripin,

2017; Syahbana, 2012). Namun

demikian, kemampuan berpikir kritis

matematis siswa masih rendah,

dimana siswa belum dapat

menyimpulkan informasi dari sebuah

permasalahan untuk mendapatkan

keputusan yang tepat sesuai yang

diharapkan (Agustiani et al., 2022;

Astutik et al., 2024; Maharani et al.,

2024; Nurnaningsih et al., 2023;

Widodo et al., 2024; Yuliany et al.,

2023; Zahran et al., 2024). Hal

tersebut perlu diperhatikan kembali
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terkait dengan kemampuan berpikir

kritis untuk menyelesaikan soal

matematika.

Beberapa penelitian telah

membahas terkait kemampuan

berpikir kritis matematis siswa, pada

penelitian Analisis Kemampuan

Berpikir Kritis Matematik serta

Kemandirian Belajar Siswa SMP

Terhadap Materi SPLDV, dimana

dalam penelitiannya menyatakan

bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa keseluruhan ada pada kategori

rendah, dikarenakan siswa dalam

menyelesaikan soal instrument hanya

1 orang yang dapat menyelesaikan

soal (Hidayat et al., 2019). Lalu pada

penelitian Analisis Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP

pada Materi Pythagoras, menyatakan

bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa dalam kategori rendah karena

dari keempat indikator hanya

persentase satu indikator yang

mencapai 61% dan persentase ketiga

indikator lainnya hanya mencapai

61% (Andriawan et al., 2018).

Namun demikian, penelitian

terkait kemampuan berpikir kritis

matematis siswa Sekolah Menengah

Atas khususnya pada materi

aritmetika belum banyak dilakukan.

Untuk mengisi kekosongan di atas,

penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas

X salah satu SMA di Kabupaten

Bandung pada materi aritmetika.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada

penelitian ini menggunakan penelitian

deskriptif kualitatif yang bertujuan

menganalisis kemampuan berpikir kritis

siswa kelas X. Penelitian deskriptif

kualitatif adalah jenis penelitian yang

bertujuan untuk memperoleh

pemahaman mendalam mengenai

fenomena yang dialami oleh subjek

penelitian, seperti perilaku, persepsi,

tindakan, dan sebagainya, dengan

menggunakan berbagai metode ilmiah.

Sejalan dengan hal tersebut, metode

kualitatif yakni metode penelitian yang

dipakai dalam meneliti objek yang

keadaanya alamiah, dimana peneliti

menjadi instrumen kunci. Metode ini

digunakan untuk menganalisis

kemampuan berpikir kritis matematis

dalam menyelesaiakan soal matematika

dengan menggunakan kemampuan

logika siswa.

Penelitian dilaksanakan di salah

satu SMA di Kabupaten Bandung.

Subjek dalam penelitian berjumlah 40

siswa kelas X dan dipilih secara

Purposive Sampling berdasarkan

pendapat dari guru matematika

disekolah tersebut yang memahami
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kondisi kognitif dan afektif siswa untuk

dianalisis kemampuan berpikir kritis

matematis siswa tersebut berdasarkan

indikator kemampuan berpikir kritis.
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

Matematis Siswa
No. Indikator Keterangan Indikator
1 Interpretasi Memahami masalah

yang ditunjukkan dengan
menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan
soal dengan tepat

2 Analisis Mengidentifikasi
hubungan antara
pernyataan, pertanyaan,
dan konsep yang telah
diberikan di soal yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
memberi penjelasan

3 Evaluasi Menggunakan strategi
dalam perhitungan yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap, dan benar

4 Inferensi Dapat membuat
kesimpulan dari sesuatu
yang ditanyakan dengan
tepat

Teknik dalam pengumpulan data

dengan instrument tes soal sebanyak 4

butir soal uraian mengenai materi

aritmetika yang telah diuji validitas dan

reabilitasnya. Butir soal uraian tersebut

didasarkan oleh indikator kemampuan

dari siswa. Adapun untuk indikator

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Data tersebut lalu diolah dengan menilai

jawaban siswa yang disesuaikan dengan

penskoran setiap butir soal. Untuk

kriteria penskoran mengacu pada skor

rubrik dari Facione (2011). Adapun untuk

kriteria dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penskoran
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Indikato

r
Keterangan Skor

Interpret
asi

Tidak menulis yang diketahui dan
ditanyakan

0

Menulis yang diketahui dan
ditanyakan dengan tepat

1

Menuliskan yang diketahui saja
dengan tepat atau yang
ditanyakan saja dengan tepat

2

Menuliskan yang diketahui dari
soal dengan tepat tetapi kurang
lengkap

3

Menulis yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan
lengkap dan tepat

4

Analisis Tidak membuat model
matematika dari soal yang
diberikan

0

Membuat model matematika dari
soal yang diberikan tetapi tidak
tepat

1

Membuat model matematika dari
soal yang diberikan dengan tepat
tanpa memberi penjelasan

2

Membuat model matematika dari
soal yang diberikan dengan tepat
tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan

3

Membuat model matematika dari
soal yang diberikan dengan tepat
dan memberi penjelasan yang
benar dan lengkap

4

Evaluasi Tidak menggunakan strategi
dalam menyelesaikan soal

0

Menggunakan strategi yang tidak
tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal

1

Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, tetapi
tidak lengkap atau menggunakan
strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan
soal

2

Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan
atau penjelasan

3

Menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan atau
penjelasan

4

Inferensi Tidak membuat Kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak
tepat dan tidak sesuai dengan

1
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konteks soal
Membuat kesimpulan tidak tepat
meskipun disesuaikan dengan
konteks soal

2

Membuat Kesimpulan dengan
tepat, sesuai dengan konteks
tetapi tidak lengkap

3

Membuat Kesimpulan dengan
tepat, sesuai dengan konteks soal
dan lengkap

4

Hasil data yang didapat akan

dihitung sehingga mendapatkan skor

akhir persentase atau nilai persentase.

Setelah mendapatkan nilai persentase,

maka di kategorikan sesuai interpretasi

nilai persentase siswa menjadi 3, yakni

rendah, sedang, serta tinggi. Adapun

untuk pebagian nilai interpretasi dapat

dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Kategori Persentase

Kemampuan Berpikir Kritis
No. Interpretasi (%) Kategori
1 80 – 100 Tinggi
2 33 – 79 Sedang
3 0 – 32 Rendah

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil
Data hasil jawaban soal tes

kemampuan berpikir kritis matematis

siswa dianalisis berdasarkan indikator

untuk memperoleh gambaran

kemampuan dari setiap siswa yang ada

pada sampel yang telah dipilih. Setelah

data di olah dan di hitung nilai

persentasenya, mengacu metode yang

telah dibahas sebelumnya, kemampuan

yang dihitung sesuai nilai persentase

yang didapatkan maka dibagi kedalam 3

kategori yakni rendah, sedang serta

tinggi. Adapun hasil persentase yang

siswa peroleh dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Presentase Jawaban Siswa
No. Kategori Banyaknya Siswa Presentase

(%)
1 Tinggi 5 12
2 Sedang 15 38
3 Rendah 20 50

Jumlah 40 100

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa

hasil persentase jawaban siswa terlihat

pada kategori tinggi ada 5 siswa 12%

dari jumlah siswa, sedang 15 siswa atau

38% dari jumlah siswa, dan rendah

terdapat 20 siswa atau 50% dari jumlah

siswa. Maka dari itu berarti siswa SMA

dengan jumlah 40 siswa masih banyak

siswa yang berkemampuan berpikir kritis

rendah.
Tabel 5. Hasil Jawaban Siswa berdasarkan

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

No. Indikator Banyak
Siswa

Presentase
(%)

Kategori

1 Interpretasi 20 51 Sedang
2 Analisis 20 50 Sedang
3 Evaluasi 20 50 Sedang
4 Inferensi 5 13 Rendah

Berdasarkan tabel 5, hasil jawaban

siswa dikelompokan berdasarkan masing

- masing indikator sesuai persentase

kategori tabel 3, diketahui bahwa 51%

siswa mampu menginterpretasikan soal

dengan menulis kembali apa yang

ditanyakan serta diketahui dengan tepat,

50% siswa dapat menganalisis soal

dengan hubungan konsep, pertanyaan

serta pernyataan di soal diidentifikasi

dengan pembuatan model matematika

dan menjelaskan, 50% siswa mampu

menggunakan strategi dalam

perhitungan dan bisa mengerjakan soal

dengan benar, lengkap serta tepat.

Indikator inferensi hanya terdapat 13%
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siswa yang mampu menyimpulkan dari

apa yang ditanyakan dengan tepat.

Pembahasan
Setelah data diolah, selanjutnya

akan dideskripsikan atau ditunjukkan

hasil jawaban siswa dari setiap kategori,

baik dari kategori rendah, sedang,

maupun tinggi.

Siswa pada kategori tinggi
Gambar 1. Hasil jawaban Siswa S35

pada Kategori Tinggi

Gambar 1. Hasil jawaban Siswa S35
pada Kategori Tinggi

Sesuai gambar 1, dapat diketahui

bahwa soal nomor 1 belum mampu

siswa interpretasikan, dimana siswa

tidak menulis apa yang diketahui dan

ditanyakan dengan tepat sebagaimana

mestinya. Namun siswa sudah mampu

menganalisis, menggunakan strategi

yang tepat dalam menyelesaikan soal

dan mampu membuat kesimpulan sesuai

konteks. Pada soal nomor 2, 3, dan 4

siswa sudah mampu

menginterpretasikan, dimana siswa

menulis apa yang diketahui dan

ditanyakan dengan tepat sebagaimana

mestinya. Siswa mampu menganalisis

dengan membuat model matematika,

menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal dengan lengkap dan

tepat serta mampu membuat kesimpulan

sesuai konteks.

Siswa pada kategori sedang
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Gambar 2. Hasil jawaban Siswa S30
pada Kategori Sedang

Sesuai gambar 2, dapat diketahui

bahwa soal nomor 1 belum mampu

siswa interpretasikan, analisis dan

evaluasi, dimana siswa tidak menuliskan

model matematika dan strategi yang

digunakan dalam menyelesaikan soal,

hanya menyimpulkan dengan tepat tetapi

tidak lengkap. Pada soal nomor 2 siswa

pun masih salah dalam

menginterpretasikan, menganalisis,

mengevaluasi, dan menyimpulkan

masalah. Pada soal nomor 3 dan nomor

4 siswa sudah mampu

menginterpretasikan, dimana siswa

menulis apa yang diketahui dan

ditanyakan dengan tepat sebagaimana

mestinya. Siswa mampu menganalisis

dengan membuat model matematika,

menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal dengan lengkap

tetapi belum mampu membuat

kesimpulan sesuai konteks.

Siswa pada kategori rendah

Gambar 3. Hasil jawaban Siswa S02 pada
Kategori Rendah

Sesuai gambar 3, dapat diketahui

bahwa soal nomor 1 dan nomor 3 belum

mampu siswa interpretasikan, analisis

dan evaluasi, dimana dimana siswa tidak

menuliskan model matematika dan

strategi yang digunakan dalam

menyelesaikan soal, hanya

menyimpulkan dengan tepat tetapi tidak

lengkap. Pada soal nomor 2 siswa belum

mampu dalam menginterpretasikan,

menganalisis, mengevaluasi, dan

menyimpulkan masalah. Pada nomor 4

siswa hanya mampu menuliskan apa

yang diketahui, selebihnya siswa belum

bisa menyelesaikan masalah dengan

lengkap dan tepat.

Dalam memahami masalah,

seharusnya siswa dapat

menginterpretasikan dengan menulis

kembali apa yang diketahui dan ditanya

dengan tepat. Dan berdasarkan hasil

analisis, 51% siswa dapat memahami

masalah. Informasi yang diperoleh siswa

dari suatu soal sehingga siswa

mengetahui apa yang diketahui dan

ditanyakan walaupun ada perbedaan

dalam penulisan (Syafruddin & Pujiastuti,

2020). Dari memahami masalah akan

terkait dengan menganalisis soal dengan

hubungan konsep, pertanyaan dan

pernyataan di soal diidentifikasi

dilengkapi penjelasan dengan tepat. Dan

berdasarkan hasil analisis, 50% siswa

dapat mengidentifikasi dengan baik. Jika

menganalisis berkaitan dengan
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memahami soal, maka mengevaluasi

soal juga merupakan berkaitan dari

keduanya. Karena tidak dapat

mengidentifikasi soal dengan baik akan

berpengaruh dari hasil siswa dalam

menyelesakan soal dengan rumus,

masih banyak siswa yang tidak mampu

menyelesaikan soal sesuai dengan

strategi yang tepat. Setelah

mengevaluasi maka siswa dapat

membuat kesimpulan yang tepat sesuai

apa yang ditanyakan, tapi dari hasil

analisis hanya 13% siswa yang dapat

membuat kesimpulan. Hal ini disebabkan

karena siswa tidak dapat menyelesaikan

masalah sesuai apa yang ditanyakan

(Shara et al., 2019). Saat seseorang

memiliki kemampuan berpikir kritis maka

secara alamiah seseorang tersebut akan

dapat bertahan dalam menyelesaikan

suatu permasalahan sampai akhir.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis diatas,

hasil persentase jawaban siswa terlihat

kemampuan berpikir siswa pada kategori

tinggi mendapatkan persentase sebesar

13% ada 5 siswa dari total siswa,

kategori sedang mendapatkan

persentase sebesar 38% ada 15 siswa

dari total siswa, dan persentase kategori

rendah terdapat 20 siswa atau 50% dari

jumlah siswa. jika dikelompokkan

berdasarkan indikator kemampuan

berpikir kritis siswa, bahwa 51% siswa

mampu menginterpretasikan soal, 50%

siswa dapat menganalisis dan

mengevaluasi soal, dan 13% siswa

dapat mengevaluasi menginferensi atau

membuat kesimpulan dengan tepat

sesuai apa yang ditanyakan, dari angka

tersebut dapat disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa masuk

kedalam kategori rendah. Untuk

mengembangkan kemampuan berpikir

siswa, siswa harus berlatih mengisi soal

dengan bimbingan guru. Selain itu guru

juga dapat menggunakan sesuatu

pendukung dalam pembelajaran seperti

media pembelajaran, model

pembelajaran ataupun pendekatan

dalam proses pembelajaran.
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